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ABSTRAK 

 

PERANAN GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM MEMOTIVASI 

PESERTA DIDIK DIMASA COVID 19 

(Studi Pada Siswa Kelas XI IPS 2 di SMA Gajah Mada Bandar Lampung) 

 

Peranan guru bimbingan dan konseling di SMA Gajah Mada Bandar Lampung 

dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling secara daring terlebih dahulu 

mengidentifikasi permasalahan setelah itu menyiapkan Rencana Pemberian Layanan 

(RPL) selanjutnya melakukan layanan bimbingan klasikal agar dapat mengetahui 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas XI IPS 2 di 

SMA Gajah Mada Bandar Lampung.  

Adapun bentuk-bentuk motivasi belajar siswa kelas XI IPS 2 di SMA Gajah 

Mada Bandar Lampung, yaitu; 1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 2) Adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

4) Adanya penghargaan dalam belajar. 5) Adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar, dan 6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif untuk memungkinkan 

seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, juga dapat disimpulkan bahwa peranan guru 

bimbingan dan konseling (BK) dalam miningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI 

IPS 2 di SMA Gajah Mada Bandar Lampung, adalah dengan melakukan berbagai 

kegiatan layanan bimbingan secara indivudu kepada siswa kelas XI IPS 2 di SMA 

Gajah Mada Bandar Lampung yang sedang mengalami kendala atau permasalahan 

yang sedang dialami, yaitu; peran peran sebagai pembimbing, sebagai pembina, 

bahkan menjadi teman untuk para siswanya. Guru BK dalam menjalankan perannya 

juga dengan memberikan berbagai layanan bimbingan dan konseling dengan dan 

kegiatan lain diluar waktu jam mata pelajaran dengan memberikan arahan-arahan 

tentang nilai-nilai positive kepada siswa sehingga siswa kepada siswa kelas XI IPS 2 

di SMA Gajah Mada Bandar Lampung mendapatkan pemahaman dan siswa dapat 

merubah cara belajarnya pada saat mengikuti proses pebelajaran secara daring.  

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Peranan Guru Bimbingan Konseling.  
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MOTTO 

 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-An'am Ayat 32, yang berbunyi: 

خِسَةُ خَيْسٌ لِّلارِيْهَ  لهَْىٌ ۗوَللَداازُ الَّْٰ وْيآَ الَِّا لعَِبٌ وا وَمَا الْحَيٰىةُ الدُّ

 يتَاقىُْنَۗ افَلَََ تعَْقلِىُْنَ 

 Artinya: Dan Tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda 

gurau belaka. dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang 

bertaqwa. Maka tidakkah kamu memahaminya? (QS. Al-An’am/6:32). 

 

ًٰ زَبِّلَ فٲَزْغَب فإَنِا مَعَ  إنِا مَعَ ٱلْعُسْسِ يسُْسًا  فإَذَِا فسََغْتَ فٲَوصَبْ  وَإلَِ

سَكٱلارِيٓ أوَقضََ ظهَْ   وَزَفعَْىاَ للََ ذِمْسَكَ   ٱلْعُسْسِ يسُْسًا وَوَضَعْىاَ عَىلَ   

 ألَمَْ وشَْسَحْ للََ صَدْزَكَ   وِشْزَكَ 

Artinya: Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, dan Kami 

telah menghilangkan dari padamu bebanmu, yang memberatkan punggungmu? dan 

Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu,karena Sesungguhnya sesudah kesulitan 

itu ada kemudahan, Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.Maka 

apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain,dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap.(Q.S. Al, Insyirah:1-8).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul merupakan penjelasan faktor-faktor yang berkaitan 

dengan judul penelitian. Sebelum penulis mengurainkan pembahasan lebih lanjut 

tentang pelaksanaan penelitian ini, terlebih dahulu akan dijelaskan istilah-istilah 

yang terdapat dalam penelitian ini, untuk menghindari kekeliruan, kesalahan dan 

mempermudahkan memahami makna isi dalam penelitian. Adapun penelitian ini 

yang berjudul: “Peranan Guru Bimbingan Konseling Dalam Memotivasi 

Peserta Didik Dimasa Covid 19 (Studi Pada Siswa Kelas XI IPS 2 di SMA 

Gajah Mada Bandar Lampung)”. Berikut ini beberapa istilah kata-kata yang 

menurut peneliti perlu dijelaskan dalan judul penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peranan Guru Bimbingan Konseling 

Peranan Guru BK menyajikan layanan dalam pembelajaran secara daring 

melalui format yang bermakna bagi siswa. Peranan Guru BK bertujuan untuk 

mengatasi hambatan yang dialami siswa dalam proses belajar. Hal ini tidak 

luput dengan peranan dari guru bimbingan dan konseling di SMA Gajah 

Mada Bandar Lampung serta bagaimana menjalin komukasi yang baik dengan 

orang tua siswa. Menurut Martiana Setyawati dimasa Pandemi Covid 19 

bukan menjadi penghalang untuk siswa menjadi maju dan berprestasi, maka 

peran Guru BK senantiasa lebih ditingkatkan lagi dalam membimbing dan 
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memberi motivasi agar para siswa tetap merasa nyaman walaupun belajar dari 

rumah.
1
 

2. Memotivasi Peserta Didik 

Dalam proses belajar dibutuhkan adanya motivasi yang akan mendorong 

individu untuk melakukan suatu pekerjaan. Sebab setiap individu pasti 

memiliki motivasi yang meliputi kecenderungan mengerjakan tugas-tugas 

yang menantang namun tidak berada di atas kemampuannya, keinginan untuk 

berusaha dan bekerja sendiri serta menemukan penyelesaian sendiri, 

keinginan kuat untuk maju dan mencapai tarhap keberhasilan yang semakin 

berkembang dengan berorientasi pada masa depan, serta keuletan dalam 

bekerja. Dengan dimilikinya motivasi belajar untuk setiap siswa, maka akan 

mampu menguatkan semangat siswa dalam melaksanakan proses belajar, 

sehingga dapat mengembangkan wawasan dan keterampilan siswa pada 

bidang ilmu yang ia minati.
2
 

3. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring yang diinstruksikan oleh pemerintah juga ditetapkan 

dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling. Perbedaan layanan 

bimbingan dan konseling dengan materi pelajaran lain adalah, layanan 

                                                             
1
  Martiana Setyawati, S.Pd. Peran Guru BK Di Masa Pandemi Covid-19. Guru Bimbingan Konseling 

SMK Muhammadiyah 2 Sragen. May 31 2021.hal 1-2. 
2
  Gatut Setiadi, M. Sholihun, Nurma Yuwita. Peranan Guru Bimbingan Konseling Dalam Memotivasi 

Peserta Didik Selama Masa Pandemi Covid-19 Di SMA Darut Taqwa Pasuruan. Jurnal Bimbingan 

Konselimg Institut Agama Islam Sunan Kalijogo Malang. Volume 2, Nomer 1 / Juni 2020, hal 92.  
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bimbingan dan konseling tidak memberikan materi-materi ataupun tugas-

tugas yang memberatkan peserta didik.
3
 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih judul skripsi Peranan Guru 

Bimbingan Konseling Dalam Memotivasi Peserta Didik Dimasa Covid 19 Pada 

Siswa Kelas XI IPS 2 di SMA Gajah Mada Bandar Lampung, sebagai berikut: 

1. Peranan Guru Bimbingan Konseling dimasa pademi Covid 19 saat ini sangat 

dibutuhkan untuk dapat berperan aktif agar memotivasi para pesrta didik. 

Guru BK perlu bekerjasama dengan wali kelas dan guru mata pelajaran untuk 

menangani siswa yang tidak mengikuti proses pembelajaran daring dan tidak 

mengerjakan tugas atau yang mengerjakan tugas tetapi tidak tuntas dengan 

cara mengundang siswa dan orang tua ke sekolah atau datang ke rumah siswa 

tersebut dengan bergiliran sesuai protokol kesehatan. 

2. Memotivasi peserta didik adalah kewajiban semua pihak, jadi agar dapat 

mengembangkan dan mewujudkan berbagai potensi yang dimiliki oleh siswa, 

maka peranan guru bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan untuk 

memberikan pelayanan dalam mengembangkan, pembinaan dan pemecahan 

masalah bagi setiap siswa. Pelayanan yang diberikan guru bimbingan dan 

konseling kepada siswa yang diimplementasikan melalui pelayanan 

                                                             
3
  Vany Dwi Putri, (2020). Layanan Bimbingan Dan Konseling Daring Selama Masa Pandemi Covid-

19. Volume 1 Nomor 2 (2020), hal 7 – 16. 
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bimbingan secara individual atau kelompok yang bertujuan agar mampu 

memahami perkembangan kehidupan siswa di sekolah maupun luar sekolah 

3. Pembelajaran secara daring merupakan proses yang harus di jalan kan 

dimasa Covid 19 saat ini. Oleh karena itu guru BK di tuntut untuk dapat 

berperan aktif dalam mendorong semangat para siswa dan memecah 

permasalah yang sedang dihadapi para siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran secara daring dimasa pademin Covid 19 ini. 

C. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang sangat penting bagi setiap 

manusia, untuk mencapai tujuan yang di inginkan dengan menempuh pendidikan. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana proses 

pembelajaran sedemikian rupa supaya peserta didik dapat mengembangkan 

potensi dirinya secara aktif, memiliki pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan 

dalam masyarakat, kekuatan spiritual keagamaan dan kepribadian serta berakhlak 

mulia.
4
 Bagi bangsa Indonesia, kontribusi pendidikan yang diharapkan bagi 

perkembangan para siswa termasuk dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 

Bab II Pasal 3 yang berbunyi sebagai berikut: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

                                                             
4
  Undang-undang nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 Pasal 1 (Jakarta: 

sinar Grafika) h. 3. 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri,dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 

Kualitas pendidikan saat ini tengah mengalami tantangan sebagai dampak 

mewabahnya virus Covid-19. Cara belajar beralih dari tatap muka secara 

langsung menjadi pembelajaran jarak jauh yang di setting ke dalam online 

learning. Pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan sebuah inovasi 

pendidikan yang melibatkan unsur teknologi informasi dalam pembelajaran. 

Proses pembelajaran daring ini dilaksanakan dengan menerapkan sekumpulan 

metoda pengajaran dimana terdapat aktivitas pengajaran yang dilaksanakan secara 

terpisah dari aktivitas belajar tatap muka.
6
 

Menurut Mulyadi guru pembimbing atau konselor sekolah adalah 

seseorang yang bertanggung jawab memberikan bimbingan dan konseling di 

sekolah atau madrasah secara sadar terhadap perkembangan kepribadian dan 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Sedangkan Bimbingan dan 

konseling merupakan proses pemberian bantuan dari konselor kepada klien secara 

bertatap muka untuk membantu klien keluar dari masalahnya, dengan adanya 

bimbingan dan konseling di sekolah diharapkan dapat membantu peserta didik 

                                                             
5
  Afiatinnisa, “Peran Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Minat Melanjutkan Studi Ke 

Perguruan Tinggi”. Januari 2018, h. 02. 
6
 Febriady Huta Uruk. Menguak Kondisi Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada 

Masa Pandemi Covid-19. Jurnal: STKIP Muhammadiyah Sungai Penuh. Vol.1 No.10 Maret 2021. 
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untuk mengaktualisasikan diri yang dimiliki peserta didik secara optimal sehingga 

dapat tercapai prestasi yang lebih baik.
7
  

Peran guru Bimbingan dan Konseling disekolah yaitu guru BK berperan 

sebagai pembimbing. guru BK sebagai salah satu tenaga pendidik yang berada 

disekolah, guru BK disekolah harus mampu melibatkan semua pihak diantaranya 

yaitu peserta didik, guru mata pelajaran, kepala sekolah dan orang tua agar 

program bimbingan dan konseling dapat terlaksana dengan baik. Kondisi nyata 

yang mengharuskan guru BK sebagai seorang pembimbing yang sebenar 

benarnya agar dapat membantu mengatasi masalah – masalah yang seringkali 

timbul daam diri peserta didik. Peran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

peran guru bimbingan dan konseling yang membimbing, mengarahkan, mendidik, 

dan memberikan dorongan serta motivasi dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik agar menjadi lebih baik.
8
 

Pandemi Covid 19 yang melanda Indonesia dari bulan Maret 2020 sampai 

dengan saat ini belum juga berakhir. Korban masih terus berjatuhan membuat 

masyarakat semakin was-was. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk 

memutus rantai penyebaran virus Covid-19. Salah satu kebijakan adalah 

membatasi kegiatan warga masyarakat di luar rumah. Sekolah sebagai lembaga 

                                                             
7
  S. Winkel, W. (2006). Bimbingan dan Konseling Di Instituti Pendidikan, Yogyakarta: Media Abadi. 

hal.68.   
8
  Resti Riyanti. Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik Kelas VII MTS Masyariqul Anwar Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri, Raden Intan Lampung, Tahun 1440 H 

/2019 M, h 2-3. 
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pendidikan tidak luput dari kebijakan tersebut. Landasan sekolah melaksanakan 

pembelajaran dari rumah adalah menurut Surat Edaran Mendikbud No. 

36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari 

Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) 

tertanggal 17 Maret 2020. Pembelajaran secara daring semakin diperkuat dengan 

terbitnya Surat Edaran nomor 04 tahun 2020 yang dikeluatkan tanggal 24 Maret 

2020. Surat edaran tersebut tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam 

Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19).
9
 

Fenomena pandemi virus Covid-19 benar-benar menjadi tantangan baru, 

baik bagi guru, siswa maupun orang tua. Dari segi peran guru dituntut untuk 

bagaimana menerapkan strategi pembelajaran dengan mengoptimalkan aplikasi 

belajar online tersebut, sedangkan dari segi siswa dituntut bagaimana agar bisa 

beradaptasi dengan pembelajaran sistem daring yang benar-benar baru bagi 

mereka. Sedangkan dari segi orang tua adalah bagaimana agar orang tua sanggup 

memfasilitasi sarana prasarana dalam pembelajaran daring di rumah dan 

menciptakan iklim di rumah yang mendukung belajar anak. Oleh karena itu, Guru 

Bimbingan dan Konseling, mempunyai beberapa peranan yang penting untuk 

memotivasi siswa agar dapat bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran 

yang dilakukan secara daring. 

                                                             
9
  Heni Purwaningsih. Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Melayani Peserta Didik Di Masa 

Pandemi Covid-19. Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pengajaran. No.1 Vol 1. Tahun 2021, hal 36-37. 
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SMA Gajah Mada merupaka salah satu sekolah menengah atas swasta 

yang berada Kota Bandar Lampung. Guru BK merupakan salah satu bagian dari 

proses pendidikan yang teratur dan sistematik guna membantu memotivasi dan 

mengarahkan para peserta didik untuk dapat memperkuat mental dan bersemangat 

dalam mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka, yang pada akhirnya 

peserta didik dapat tumbuh dengan memperoleh pengalaman dan keterampilan 

yang bermanfaat bagi keluarga dan lingkungannya. Dalam proses pembelajaran 

daring dimasa pademin Covid 19 menuntut guru BK pada SMA Gajah Mada 

menerapkan beberapa jenis pelayanan bimbingan dan konseling yang dilakukan 

kepada peserta didik nya dengan. 

Menyebarnya virus Covid-19 sangat berdampak pada pelaksanaan proses 

pembelajaran siswa kelas XI IPS 2 di SMA Gajah Mada Bandar Lampung, hal ini 

menimbulkan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh para peserta didik, 

menuntut guru BK berupaya untuk dapat memecahkan permasalahan yang sedang 

terjadi, seperti para siswa yang malas mengikuti peroses pembelajaran secara 

daring ataupun yang menghadapi berbagai kesulitan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran secara daring serta siswa yang terlambat ataupun yang tidak dapat 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru mata pelajaran, oleh sebab itu 

guru BK sangat lah dibutuhkan guna memnyelasaikan permasalahan yang dialami 

siswa dan berdampak terhadap meningkatnya memotivasi belajar siswa dimasa 

pademi covid-19 ini. Upaya meningkaytkan motivasi belajar siswa sangat lah 

penting untuk membentuk kemauan, mental, optimis dan percaya diri dalam 
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individu siswa dan berdampak terhadap perkembangan pengetahuan dan 

kterampilan siswa dimasa depan. Meskipun proses pembelajaran saat ini 

dilaksanakan secara daring,  

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan peniliti di SMA Gajah Mada 

Bandar Lampung, dapat di ketahui bahwa guru bimbingan dan konseling SMA 

Gajah Mada memiliki program yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan para 

peserta didik sesuai standar yang di tetapkan oleh pihak sekolah dan disesuaikan 

dengan UU yang berlaku, akan tetapi program yang dilakukan dimasa pademin 

Covid-19 ini kurang maksimal dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia 

yang hanya memiliki 2 (dua) orang guru BK, selain itu dimasa pademin Covid-19 

ini membuat guru BK sulit menemui secara langsung peserta didik yang 

mengalami masalah dalam proses pembelajaran secara daring. Hal tersebut yang 

menjadi kurangnya dukungan motivasi, arahan, perhatian terhadap peserta didik 

di SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 

Dari hasil dokumentasi buku guru BK tahun ajaran 2020/2021 dimasa 

pademin Covid_19, masih menunjukkan bahwa banyak pelanggaran yang 

dilakukan oleh peserta didik kelas XI IPS 2 di SMA Gajah Mada Bandar 

Lampung, baik itu pelanggaran ringan maupun pelanggaran sedang. Untuk itu 

perlu optimalisasi fungsi dan tugas guru BK kepada peserta didik dimasa pademin 

Covid-19 ini dan dapat yang dilakukan sesuai yang tertuang dalam program 

rencanakan. Oleh karena itu, masalah tersebut terindikasi bahwa kurangnya 
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motivasi didik kelas XI IPS 2 di SMA Gajah Mada Bandar Lampung dalam 

mengikuti pembelajaran secara daring dimasa pademin covid-19. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling 

(BK) di SMA Gajah Mada Bandar Lampung, menyatakan bahwa adanya 

beberapa fenomena permasalahan siswa kelas XI yang lebih kompleks, yaitu 

adanya beberapa siswa pada saat kegiatan belajar mengajar seringkali mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, hal ini 

dikarenakan para siswa merasa kesulitan dengan penjelasan materi-materi 

pelajaran yang dilakukan secara daring/online. Selain itu para siswa sering 

mengalami kesulitan dan belum mampu dalam pengenalan akan jati dirinya, 

potensi diri, pengembangan diri, dan dalam mengapresiasikan kamampuan yang 

dimiliki dirinya dalam pergaulan dan lingkungannya. Akan tetapi ada beberapa 

siswa tetah mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru BK SMA 

Gajah Mada Bandar Lampung, diketahui bentuk permasalahan yang sedang di 

alami oleh para peserta didik kelas XI IPS 2 menunjukkan adanya beberapa siswa 

yang memiliki motivasi belajar masih kurang baik, yaitu: 1) siswa sering 

terlambat atau menunda-nunda waktu pengumpulan tugas sekolah, 2) sering ijin 

keluar di saat jam pelajaran secara daring berlangsung, 3) siswa sering bermain-

main Hp ketika proses pelajaran daring sedang berlangsung, dan 4) siswa sudah 

merasa bosan dan selalu jenuh di setiap mengikuti pelajaran secara daring. 
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Dengan demikian, peran guru Bimbingan Konseling di SMA Gajah Mada 

Bandar Lampung sangat dibutuhkan dalam motivasi peseta didik, sehingga peseta 

didik dapat terarahkan dan terdorong semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran secara daring dimasa pademin Covid-19 dan mengikutin kegiatan-

kegiatan yang ada di SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Dalam penelitian ini 

alasan kenapa peneliti memilih siswa kelas XI IPS 2 di SMA Gajah Mada Bandar 

Lampung, dikarenakan permasalahan di kelas XI lebih kompleks untuk dikaji, 

mengenai tingkat motivasi belajar peseta didik yang mengalami kebingungannya 

untuk mengetahui potensi yang dimilki, dan kesulitan dalam mengembangkan 

bakat yang ada pada dirinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas XI IPS 

2 SMA Gajah Mada Bandar Lampung, diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran secara daring peserta didik merasa semangat belajar mereka masih 

tergolong rendah, hal ini terlihat masih banyak siswa yang tidak aktif bertanya 

pada saat mengikuti pembelajaran secara daring dan masih terlambat dalam 

mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan guru. Selain itu, menurunya semangat 

belajar peserta didik selama pademin Covid-19, karena tidak adanya kegiatan lain 

selain tugas dan ujian sekolah yang diberikan guru, sehingga peserta didik merasa 

jenuh dan bosan. Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan dan kegiatan tambahan 

untuk para peserta didik kelas XI IPS 2 di SMA Gajah Mada Bandar Lampung 

dengan memanfaatkan aplikasi digital (platform). 
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Adanya guru BK bukan semata-mata karena ada undang-undang yang 

mewajibkan setiap sekolah harus memiliki guru BK di dalam lembaganya. 

Adapun tugas dari guru BK itu sendiri dapat diketahui dari arti yang terkandung 

dalam istilah bimbingan dan konseling tersebut. Peran guru dalam bimbingan 

konseling, meliputi peran guru kelas/mata pelajaran, dimana tugas dan tanggung 

jawab utama guru adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa. Kendati 

demikian, bukan berarti dia sama sekali lepas dengan kegiatan pelayanan 

bimbingan dan konseling. Peran dan konstribusi guru mata pelajaran tetap sangat 

diharapkan guna kepentingan efektivitas dan efisien pelayanan Bimbingan dan 

Konseling di sekolah. Bahkan dalam batas-batas tertentu guru dapat bertindak 

sebagai konselor bagi siswa.
10

 

Para ahli pendidikan menyebutkan salah satu peran yang dijalankan oleh 

guru yaitu sebagai pembimbing dan untuk menjadi pembimbing baik guru harus 

memiliki pemahaman tentang anak yang sedang dibimbingnya. Sementara itu, 

berkenaan peran guru mata pelajaran dalam bimbingan dan konseling, selain itu, 

guru-guru mata pelajaran dalam melakukan pendekatan kepada para siswa harus 

manusiawi-religius, bersahabat, ramah, mendorong, konkret, jujur dan memahami 

                                                             
10

  Sumber: https://masoemuniversity.ac.id/berita/peran-guru-bimbingan-dan-konseling-bk-di-

sekolah.php, diakses pada hari Kamis pukul: 21:44 WIB, Tanggal 23 Saptember 2021. 

https://masoemuniversity.ac.id/berita/peran-guru-bimbingan-dan-konseling-bk-di-sekolah.php
https://masoemuniversity.ac.id/berita/peran-guru-bimbingan-dan-konseling-bk-di-sekolah.php
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan dalam peneliti dapat 

ditarik kesimpulan bahwa peranan guru bimbingan dan konseling di SMA Gajah 

Mada Bandar Lampung dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling 

secara daring terlebih dahulu mengidentifikasi permasalahan setelah itu 

menyiapkan Rencana Pemberian Layanan (RPL) selanjutnya melakukan layanan 

bimbingan klasikal agar dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas XI IPS 2 di SMA Gajah Mada 

Bandar Lampung. Adapun bentuk-bentuk motivasi belajar siswa kelas XI IPS 2 

di SMA Gajah Mada Bandar Lampung, yaitu; 1) Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil. 2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 3) Adanya harapan 

dan cita-cita masa depan. 4) Adanya penghargaan dalam belajar. 5) Adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar, dan 6) Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif untuk memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, juga dapat disimpulkan bahwa peranan 

guru bimbingan dan konseling (BK) dalam miningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas XI IPS 2 di SMA Gajah Mada Bandar Lampung, adalah dengan melakukan 

berbagai kegiatan layanan bimbingan secara indivudu kepada siswa kelas XI IPS 

2 di SMA Gajah Mada Bandar Lampung yang sedang mengalami kendala atau 
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permasalahan yang sedang dialami, yaitu; peran peran sebagai pembimbing, 

sebagai pembina, bahkan menjadi teman untuk para siswanya.  

Peranan Guru BK dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling 

secara daring kepada siswa kelas XI IPS 2 di SMA Gajah Mada Bandar Lampung 

dengan mamanfaatkan berbagai macam media yang berbentuk website/situs, 

telephone/handphone, email, chat, instant messaging, jejaring sosial dan video call. 

Tahapan dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling secara daring yang 

dilakukan Guru BK terhadap siswa kelas XI IPS 2 di SMA Gajah Mada Bandar 

Lampung, meliputi tahap persiapan, tahap proses layanan bimbingan dan konseling 

dan tahap pasca layanan bimbingan dan konseling. 

Guru BK dalam menjalankan perannya juga dengan memberikan layanan 

bimbingan dan konseling kepada siswa kelas XI IPS 2 di SMA Gajah Mada 

Bandar Lampung dengan melakukan berbagai kegiatan layanan bimbingan diluar 

waktu jam mata pelajaran dengan cara memberikan arahan-arahan tentang nilai-

nilai positive kepada siswa sehingga siswa mendapatkan pemahaman dan siswa 

dapat merubah cara belajarnya pada saat mengikuti proses pebelajaran secara 

daring.  

Rendahnya motivasi belajar siswa kelas XI IPS 2 di SMA Gajah Mada 

Bandar Lampung, dapat diketahui oleh beberapa faktor yang sering terjadi 

adalah: adanya siswa sering tidur pada saat proses pembelajaran secara daring 

berlangsung, adanya siswa yang masih sulit memahami teknik pembelajaran 

secara daring, dan siswa sering tidak fokus bahkan sering memintak izin pada 
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saat pembelajaran secara daring berlangsung. Serta siswa merasa sulit memahami 

pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris karena pembelajaran dilakukan secara 

langsung. Selain itu, permasalahan lain yang dialami siswa juga dikarenakan oleh 

faktor faktor ekonomi keluarga, faktor keharmonisan dalam keluarga dan 

lingkungan belajar yang kurang kondusif dalam mendukung proses pembelajaran 

secara daring dirumah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka saran yang dapat di berikan 

peneliti dari hasil penelitian ini adalah sebasgai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Bagi kepada pihak sekolah SMA Gajah Mada Bandar Lampung agar 

memberikan mewewenang penuh kepada guru Bimbingan dan Konseling 

(BK), agar program layanan bimbingan dan konseling bisa berjalan dengan 

maksimal dan menambah waktu jam khusus untuk layanan bimbingan dan 

konseling serta menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk 

pelaksanaan bimbingan konseling sehingga terciptanya siswa-siswa yang 

berkualitas dan berkarakter. Selain itu, jumlah guru BK ditambahkan lagi 

untuk membantu dalam mendorong motivasi belajar siswa secara maksimal, 

karena di guru BK SMA Gajah Mada Bandar Lampung baru ada satu.  

2. Bagi Guru BK 
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Bagi guru Bimbingan dan Konseling diharapakan dapat memahami perannya 

dengan baik, agar tidak menimbulkan terjadinya kesalahan dalam 

memberikan layanan kepada siswanya. Selain itu, guru BK menyusun jadwal 

tambahan untuk memberikan layanan bimbingan kepada siswanya agar lebih 

intens lagi bertemu, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

berdampak terhadap perkembangan dan pengatahuan atau keterampilan siswa 

itu sendiri dikemudian hari.  

3. Bagi Siswa 

Diharapkan bagi siswa yang memiliki motivasi belajar rendah dalam peroses 

pembelajaran secara daring sekarang ini diharapkan mampu mendorong 

semangat belajar agar bisa mencapai hasil belajar atau prestasi belajar yang 

baik. Bagi para siswa, juga agar dapat selalu berkonsultasi kepada guru BK 

mengenai kendala ataupun masalah-masalah yang sedang dihadapi sehingga 

siswa dapat menemukan solusi dari masalah yang sedang dihadapinya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dalam melakukan penelitinya, mampu 

mengembangkan metode-metode layanan bimbingan dan konseling secara 

daring yang mudah dipahami oleh siswa dan program layanan bimbingan dan 

konseling lebih baik lagi, serta menambah faktor-faktor lain yang mampu 

mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

secara daring.   
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